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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran warga sekolah mengenai strategi pemasaran 
sosial berbasis komunitas dalam mendukung pembangunan ekonomi 
sirkular di SMKN 1 Takari. Kegiatan berbentuk pelatihan edukatif-
partisipatif selama satu hari pada 9 April 2026 dan diikuti 98 peserta didik, 
dengan dukungan guru dan kepala sekolah. Tahapan kegiatan meliputi 
observasi awal, penyusunan materi, pre-test, pemaparan materi, diskusi 
interaktif, tanya jawab, evaluasi akhir, dan refleksi. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang strategi pemasaran 
sosial berbasis komunitas dari 0% pada kondisi awal menjadi 80% setelah 
pelatihan, pemahaman ekonomi sirkular sekolah dari 0% menjadi 85%, dan 
kesadaran terhadap pentingnya peran komunitas sekolah dari 0% menjadi 
80%. Partisipasi peserta selama kegiatan mencapai 100%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis komunitas dapat menjadi pondasi 
awal untuk membangun norma sosial, komitmen kolektif, dan orientasi 
kewirausahaan lingkungan di sekolah vokasi. Kegiatan ini 
merekomendasikan pendampingan lanjutan melalui audit sampah, bank 
sampah sekolah, pengingat visual, dan proyek kewirausahaan berbasis 
limbah agar perubahan pemahaman berkembang menjadi perilaku 
berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Isu lingkungan khususnya dalam mengelola sampah menuntut perlu adanya perubahan 
perilaku yang tidak cukup dilakukan dengan penyampaian informasi saja, namun perlu 
didorong melalui keterlibatan aktif komunitas. Di Sekolah, persoalan sampah tidak 
selalu berkaitan dengan kebersihan lingkungan, melainkan juga menyangkut dengan 
pembentukan karakter, kebiasaan untuk hidup berkelanjutan, dan kemampuan para 
guru dan siswa untuk melihat limbah sampah sebagai sumber daya yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sesuatu yang bernilai. Sekolah perlu memposisikan diri sebagai 
ruang pembelajaran sosial yang memungkinkan warga sekolah terlibat secara langsung 
dalam membangun budaya lingkungan yang berkelanjutan.  

Tantangan utama pengelolaan sampah di lingkungan pendidikan adalah lemahnya 
mengubah pengetahuan menjadi perilaku nyata. Penelitian yang dilakukan di sekolah 
menengah di Indonesia menemukan bahwa pengetahuan memang berpengaruh positif 
terhadap perilaku pengelolaan sampah, tetapi masih terjadi kesenjangan antara sikap 
dan perilaku, yakni sikap positif terhadap lingkungan belum otomatis diikuti 
keterlibatan aktif karena adanya hambatan individual, sosial, dan struktural, seperti 
fasilitas yang belum memadai, praktik lama yang terus berulang, dan lemahnya 
penguatan dari lingkungan sekitar (Nisa et al., 2025). Selain itu, norma sekolah, 
kepemimpinan, kontrol perilaku, serta ketersediaan sumber daya sangat mempengaruhi 
niat dan praktik daur ulang. Bahkan, implementasi pendidikan lingkungan di sekolah 
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masih sebatas diajarkan dalam pelajaran, tetapi belum benar-benar menjadi kebiasaan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari di sekolah dan belum konsisten terhubung dengan 
praktik keseharian siswa dan guru (Buthelezi et al., 2025; Wardani et al., 2025). 

Perkembangan riset terkini menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi sirkular 
semakin diarahkan pada pembelajaran berbasis proyek, pengukuran dampak, integrasi 
keterampilan, dan praktik kolaboratif. Ekonomi sirkular dalam pendidikan menekankan 
perubahan cara pandang dari pola linear ambil-pakai-buang menjadi pola mengurangi, 
menggunakan kembali, mendaur ulang, dan menciptakan nilai baru dari limbah. Studi 
tentang pendidikan ekonomi sirkular menunjukkan bahwa literasi lingkungan, 
pengalaman praktik, audit sampah, dan keterlibatan peserta didik dalam pemilahan atau 
pengolahan sampah dapat memperkuat kepedulian, kreativitas, dan peluang inovasi 
sekolah (De Feo, 2025; Marcon & Sehnem, 2026; Renfors, 2024). Dalam konteks Indonesia, 
kegiatan literasi pengelolaan sampah, ecobrick, kompos, dan bank sampah sekolah juga 
dilaporkan mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan partisipasi peserta 
didik apabila dilakukan melalui pelatihan yang aplikatif dan berkelanjutan 
(Farahdiansari et al., 2024; Rasyid, 2024). 

Community-Based Social Marketing (CBSM) adalah pendekatan perubahan perilaku 
yang menekankan pada pemilihan perilaku sasaran secara spesifik, identifikasi 
hambatan dan manfaat di lapangan, perancangan strategi intervensi berbasis norma 
sosial, komitmen, kemudahan, insentif, serta uji coba sebelum implementasi yang lebih 
luas. Berbeda dari kampanye informasi biasa, CBSM berangkat dari asumsi bahwa 
perilaku peduli lingkungan hanya akan bertahan jika lingkungan sosial dan fisik 
mendukungnya. (Fries et al., 2020a; Sierra Puentes et al., 2025) menunjukkan bahwa 
CBSM efektif dalam meningkatkan perilaku daur ulang melalui kombinasi komunikasi, 
penyebaran, kenyamanan, insentif, norma sosial, komitmen, dan pengingat dalam 
bentuk visual. Selain itu penting dalam memperhatikan hambatan psikososial, 
struktural, dan kelembagaan sebelum intervensi dirancang.  

Potensi SMKN 1 Takari perlu dipahami dalam kerangka CBSM tersebut. Sekolah ini 
memiliki landasan kelembagaan yang mendukung perubahan perilaku berbasis 
komunitas karena visi sekolah menekankan pendidikan vokasi yang berkarakter 
wirausaha, mandiri, kreatif, inovatif, dan kompetitif. Misinya juga memuat 
pengembangan teaching factory, penanaman jiwa wirausaha, serta penciptaan 
lingkungan belajar yang bersih dan nyaman. Selain itu, sekolah memiliki lima 
kompetensi keahlian, menyiapkan 98 peserta didik untuk praktek kerja lapangan pada 
tahun 2025, dan menjalin kerja sama strategis dengan 10 dunia industri melalui program 
link and match. Karakter vokasional, praktik, kewirausahaan, dan kolaborasi ini 
menyediakan modal sosial dan kelembagaan yang sesuai dengan CBSM, sebab perilaku 
memilah dan mengolah sampah dapat dihubungkan dengan proyek sekolah, 
pembiasaan kolektif, penguatan norma, serta peluang penciptaan nilai ekonomi dari 
limbah. 

Berdasarkan survei dimana tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertemu 
dengan Kepala Sekolah dan guru-guru, SMKN 1 Takari menghadapi beberapa 
permasalahan terkait rendahnya konsistensi perilaku memilah dan mengolah sampah di 
lingkungan sekolah, belum optimalnya pemanfaatan media kampanye, pengingat visual 
dan pesan perubahan perilaku, terbatasnya integrasi antara edukasi lingkungan, 
keteladanan, dan partisipasi warga sekolah, belum kuatnya keterlibatan komunitas 
sekolah dan lingkungan sekitar dalam membangun norma bersama peduli sampah, serta 
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belum berkembangnya sistem yang mengubah sampah menjadi sumber nilai melalui 
praktik ekonomi sirkular  

Program PkM Universitas Katolik Widya Mandira dilaksanakan untuk menjawab 
kebutuhan tersebut melalui pelatihan strategi pemasaran sosial berbasis komunitas di 
SMKN 1 Takari. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, partisipasi, 
dan perubahan perilaku warga sekolah dalam pengelolaan sampah, sekaligus 
membangun budaya ekonomi sirkular yang berkelanjutan di lingkungan sekolah 
 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan 
partisipatif. Pendekatan ini bertujuan agar mitra tidak hanya memperoleh pengetahuan 
secara teoritis, tetapi juga mampu memahami pentingnya pengelolaan sampah dan 
penerapan ekonomi sirkular sekolah melalui diskusi, tanya jawab, dan partisipasi 
langsung dalam kegiatan edukasi (de Sousa, 2021). Pendekatan edukatif digunakan 
untuk memberikan pemahaman konseptual kepada peserta mengenai pemasaran sosial, 
pengelolaan sampah, dan ekonomi sirkular sekolah. Pendekatan partisipatif dilakukan 
melalui diskusi dan tanya jawab agar peserta dapat memahami materi secara lebih 
kontekstual sesuai dengan kondisi sekolah. Sasaran kegiatan ini adalah warga sekolah 
yang terlibat langsung dalam penguatan budaya peduli lingkungan di SMKN 1 Takari, 
terutama 98 siswa yang terlibat dalam kegiatan pembinaan karakter, kebersihan 
lingkungan, dan aktivitas sekolah yang berhubungan dengan pengelolaan sampah. 
Peserta dipilih secara purposive berdasarkan keterkaitannya dengan tema kegiatan, 
sehingga materi yang diberikan dapat lebih relevan dengan kebutuhan sekolah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung pada tanggal 9 April 2026 di SMKN 1 
Takari, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Terdapat beberapa tahapan yang 
dilakukan dalam kegiatan ini yang ditunjukkan di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

 
1. Observasi 

Tahap observasi dilakukan pada bulan Oktober 2025 sebagai langkah awal untuk 
memetakan kondisi lingkungan sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
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kebiasaan memilah sampah belum berlangsung konsisten, tempat atau sarana 
pengingat perilaku belum dimanfaatkan secara optimal, serta pesan kampanye 
lingkungan belum banyak terlihat di ruang belajar dan area sekolah. Tim juga 
menemukan adanya potensi penerapan ekonomi sirkular karena sekolah memiliki 
kegiatan vokasional, budaya kerja praktek, dan dukungan guru untuk 
mengaitkan pengelolaan sampah dengan pembelajaran serta kewirausahaan. 
Temuan observasi ini menjadi dasar penyusunan materi pelatihan, indikator 
evaluasi, dan contoh strategi CBSM yang sesuai dengan kebutuhan SMKN 1 
Takari. 

2. Persiapan  
Tahap persiapan dilakukan setelah observasi awal selesai. Kegiatan pada tahap 
ini meliputi penyusunan materi pelatihan, koordinasi dengan pihak sekolah, 
penentuan jadwal pelaksanaan, penyiapan media presentasi, dokumentasi, serta 
instrumen evaluasi kegiatan. Pada tahap ini tim juga menyesuaikan materi 
dengan karakteristik peserta agar pelaksanaan kegiatan lebih mudah dipahami 
dan lebih relevan dengan kondisi sekolah. 

3. Pelatihan dan Pendampingan 
Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Dalam tahap ini, tim 
menyampaikan materi mengenai strategi pemasaran sosial berbasis komunitas, 
pentingnya perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah, serta pengenalan 
konsep ekonomi sirkular di lingkungan sekolah. Pelatihan dilakukan melalui 
ceramah, diskusi interaktif, dan tanya jawab. Melalui kegiatan ini, peserta 
diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya peran 
komunitas sekolah dalam membangun budaya peduli lingkungan. 

4. Hasil  
Hasil dari kegiatan ini dilihat dari meningkatnya pengetahuan dan pemahaman 
peserta mengenai strategi pemasaran sosial berbasis komunitas serta pentingnya 
pengelolaan sampah dalam mendukung ekonomi sirkular sekolah. Selain itu, 
hasil awal juga tampak dari antusiasme peserta selama mengikuti kegiatan, 
keterlibatan mereka dalam diskusi, dan respons positif terhadap materi yang 
diberikan 

5. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengetahui respons peserta 
terhadap pelatihan yang telah diberikan. Evaluasi difokuskan pada aspek 
pemahaman materi, ketertarikan peserta terhadap topik, serta relevansi materi 
dengan kebutuhan sekolah. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan refleksi 
terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan pelatihan/workshop strategi pemasaran sosial berbasis komunitas 
dilaksanakan di SMKN 1 Takari pada 9 April 2026 dan diikuti oleh 98 peserta didik, 
dengan dukungan guru serta kepala sekolah. Kegiatan ini dirancang sebagai intervensi 
awal untuk memperkuat pemahaman peserta tentang pengelolaan sampah, ekonomi 
sirkular sekolah, dan pentingnya keterlibatan komunitas sekolah dalam membentuk 
perilaku peduli lingkungan. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan perkenalan tim PkM, dilanjutkan dengan pre-
test/baseline untuk memetakan pemahaman awal peserta. Setelah itu, tim 
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menyampaikan materi mengenai konsep pemasaran sosial berbasis komunitas, 
perubahan perilaku kolektif, pengelolaan sampah sekolah, serta prinsip ekonomi 
sirkular yang menekankan pengurangan, pemilahan, pemanfaatan kembali, dan 
penciptaan nilai dari limbah. Materi diberikan melalui presentasi, penjelasan langsung, 
diskusi interaktif, dan tanya jawab sehingga peserta dapat mengaitkan materi dengan 
pengalaman mereka di lingkungan sekolah. 

Selama pelatihan, peserta menunjukkan keterlibatan yang tinggi. Peserta aktif 
memperhatikan materi, menjawab pertanyaan pemantik, dan menyampaikan contoh 
persoalan sampah yang mereka temui di sekolah. Guru dan kepala sekolah juga 
memberikan dukungan terhadap gagasan penguatan ekonomi sirkular sekolah melalui 
kegiatan lanjutan. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 2. 
 
 

 
Gambar 2a. Perkenalan Anggota Tim 

PkM 

 
Gambar 2b. Pre-test 

 
Gambar 2c. Penyampaian Materi  

 
Gambar 2d. Foto bersama Guru dan 

Kepala Sekolah 
Diskusi setelah penyampaian materi memperlihatkan bahwa peserta mulai 

mengidentifikasi hubungan antara kebiasaan membuang sampah, ketersediaan sarana, 
keteladanan guru, dan norma bersama di sekolah. Peserta juga mulai memahami bahwa 
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pengelolaan sampah tidak cukup dilakukan oleh petugas kebersihan, tetapi perlu 
melibatkan siswa, guru, dan manajemen sekolah sebagai komunitas yang saling 
menguatkan. 

Hasil kuantitatif kegiatan diperoleh dari perbandingan indikator pre-test dan evaluasi 
akhir. Data disajikan pada Tabel 1 sebagai gambaran perubahan pemahaman dan 
partisipasi peserta setelah mengikuti pelatihan. Karena kegiatan ini merupakan pelatihan 
satu kali pertemuan, data dianalisis secara deskriptif dan belum diarahkan pada uji 
inferensial atau pengukuran perubahan perilaku jangka panjang. 

 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pelatihan Strategi Pemasaran Berbasis 

Komunitas di SMKN 1 Takari: Membangun Ekonomi Sirkular Sekolah 
Indikator Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan  

Pemahaman peserta 
tentang strategi pemasaran 
sosial berbasis komunitas 

0% 80% 

Pemahaman peserta 
tentang ekonomi sirkular 
sekolah 

0% 85% 

Partisipasi peserta selama 
kegiatan 

0% 100% 

Kesadaran terhadap 
pentingnya peran 
komunitas sekolah 

0% 80% 

Respons terhadap kegiatan 
edukasi dan pelatihan 

+ + 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pelatihan menghasilkan peningkatan capaian pada 

seluruh indikator utama. Pemahaman peserta tentang strategi pemasaran sosial berbasis 
komunitas meningkat menjadi 80%, pemahaman ekonomi sirkular sekolah menjadi 85%, 
dan kesadaran terhadap pentingnya peran komunitas sekolah menjadi 80%. Partisipasi 
peserta mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa kegiatan mampu menarik perhatian 
peserta dan membuka ruang dialog mengenai persoalan sampah di sekolah. Meskipun 
demikian, capaian ini perlu dipahami sebagai peningkatan pemahaman awal, bukan 
bukti perubahan perilaku yang sudah mapan, karena pelatihan hanya dilakukan satu 
kali dan belum disertai pemantauan jangka panjang. 

 
Pembahasan 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif mampu 
memperkuat pemahaman awal peserta mengenai pengelolaan sampah, ekonomi 
sirkular, dan peran komunitas sekolah. Peningkatan pemahaman tentang CBSM menjadi 
80% memperlihatkan bahwa peserta mulai memahami perubahan perilaku sebagai 
proses kolektif, bukan hanya tanggung jawab individu. Temuan ini sejalan dengan studi 
CBSM yang menekankan pentingnya norma sosial, komitmen, kemudahan perilaku, 
pengingat, insentif, serta pemetaan hambatan sebelum intervensi diperluas (Fries et al., 
2020b; Moeini et al., 2024; Sierra Puentes et al., 2025; Wang & Lin, 2023). Dengan 
demikian, pelatihan di SMKN 1 Takari dapat dibaca sebagai tahap awal pembentukan 
kondisi sosial yang mendukung perubahan perilaku memilah dan mengolah sampah. 
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Peningkatan pemahaman ekonomi sirkular sekolah menjadi 85% menunjukkan 
bahwa peserta mulai melihat sampah sebagai sumber daya yang dapat dikelola kembali, 
bukan semata-mata residu yang harus dibuang. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
pendidikan ekonomi sirkular yang menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis 
praktik, pengukuran dampak, dan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 
pengurangan, pemilahan, pengolahan, dan pemanfaatan sampah (De Feo, 2025; Marcon 
& Sehnem, 2026; Renfors, 2024; Syafruddin et al., 2019). Di Indonesia, pengelolaan 
sekolah berbasis ekonomi sirkular dan literasi pengelolaan sampah juga dilaporkan 
mampu memperkuat budaya lingkungan sekolah ketika didukung oleh guru, 
manajemen sekolah, dan kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan (Hastarina et al., 
2025; Ismawati et al., 2023; Nisa et al., 2025; Wardani et al., 2025). 

Temuan partisipasi peserta yang mencapai 100% memperkuat argumen bahwa 
pelatihan berbasis komunitas lebih efektif ketika peserta diberi ruang untuk berdiskusi, 
mengemukakan hambatan, dan menghubungkan materi dengan masalah nyata. Hal ini 
sejalan dengan pendekatan partisipatif dalam pendidikan keberlanjutan yang 
menekankan pembelajaran sosial, refleksi, dan keterlibatan aktif peserta (de Sousa, 2021). 
Namun, seperti ditunjukkan dalam kajian tentang literasi pengelolaan sampah dan 
perilaku daur ulang, peningkatan pengetahuan belum otomatis berubah menjadi 
perilaku apabila tidak diikuti dukungan fasilitas, penguatan norma, kepemimpinan 
sekolah, dan praktik rutin (Buthelezi et al., 2025; Nisa et al., 2025; Trushna et al., 2024; 
Wardani et al., 2025). Oleh karena itu, hasil pelatihan ini perlu dilanjutkan dengan desain 
intervensi yang lebih sistematis. 

Jika dibandingkan dengan program pengabdian sejenis, capaian SMKN 1 Takari 
masih berada pada tahap pemahaman awal, sedangkan beberapa studi menunjukkan 
hasil lebih aplikatif ketika pelatihan diikuti praktik langsung. Program ecobrick, 
misalnya, dilaporkan meningkatkan kemampuan siswa mengklasifikasikan sampah, 
menghasilkan produk pakai, dan menumbuhkan kreativitas lingkungan (Rahayu et al., 
2024; Farahdiansari et al., 2024; Ikhsan & Tonra, 2021). Program bank sampah, 
greenhouse berbasis ecobrick, dan inovasi pembelajaran lingkungan juga menunjukkan 
bahwa perubahan lebih kuat muncul ketika edukasi dikaitkan dengan sarana, praktik 
produksi, pencatatan, serta manfaat ekonomi atau sosial yang terlihat (Amaral et al., 
2023; Hutasoit et al., 2025; Nursanti et al., 2024; Wahyuni & Hapsari, 2022). Sementara 
itu, pelatihan kompos Takakura dan eco-entrepreneurship menunjukkan potensi 
penguatan keterampilan manajerial dan kewirausahaan lingkungan apabila program 
dilakukan secara berulang dan terhubung dengan unit kegiatan sekolah (Rofiqi et al., 
2026; Sulistyorini, 2005). 

Beberapa kegiatan pengabdian Masyarakat tentang pengelolaan dan pemanfaatan 
sampah yang sudah berhasil adalah (Rahayu et al., 2024; Hutasoit et al., 2025; Ikhsan & 
Tonra, 2021; Nursanti et al., 2024; Vianney Iju et al., 2024; Wahyuni & Hapsari, 2022; 
Yahya et al., 2024).  

Implikasi teoritis kegiatan ini adalah bahwa CBSM dapat digunakan sebagai kerangka 
awal untuk menghubungkan pendidikan ekonomi sirkular, perubahan perilaku, dan 
kewirausahaan sekolah vokasi. Dalam praktiknya, sekolah dapat memulai dari audit 
sampah, pemetaan hambatan perilaku, pembentukan duta lingkungan, penyediaan 
sarana pemilahan, desain pesan visual, komitmen kelas, serta proyek produk berbasis 
limbah. Keterbatasan kegiatan ini terletak pada durasi pelatihan yang hanya satu hari, 
pengukuran yang masih deskriptif, serta belum adanya pemantauan perilaku jangka 
panjang. Penelitian atau pengabdian berikutnya perlu menggunakan desain pre-test dan 
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post-test yang lebih rinci, melibatkan kelompok pembanding apabila memungkinkan, 
mengukur volume sampah sebelum dan sesudah intervensi, serta mengevaluasi 
keberlanjutan program melalui indikator perilaku, produk, dan nilai ekonomi yang 
dihasilkan. 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan strategi pemasaran sosial berbasis komunitas di SMKN 1 Takari 
berhasil menjawab tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman awal peserta 
tentang pengelolaan sampah, ekonomi sirkular sekolah, dan peran komunitas dalam 
perubahan perilaku lingkungan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman 
tentang strategi pemasaran sosial berbasis komunitas menjadi 80%, pemahaman 
ekonomi sirkular sekolah menjadi 85%, kesadaran terhadap peran komunitas sekolah 
menjadi 80%, dan partisipasi peserta mencapai 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan edukatif-partisipatif dapat menjadi pondasi awal untuk membangun norma 
sosial, komitmen kolektif, dan orientasi kewirausahaan lingkungan di sekolah vokasi. 
Kontribusi praktis kegiatan ini adalah tersusunnya dasar model pelatihan CBSM yang 
dapat dikembangkan menjadi program audit sampah, bank sampah sekolah, pengingat 
visual, duta lingkungan, dan proyek kewirausahaan berbasis limbah. Secara keilmuan, 
kegiatan ini memperlihatkan bahwa pemasaran sosial berbasis komunitas relevan 
digunakan untuk menghubungkan edukasi lingkungan dengan pengembangan 
ekonomi sirkular sekolah. Namun, kegiatan ini masih terbatas pada pelatihan satu hari 
dan pengukuran deskriptif, sehingga belum dapat menyimpulkan perubahan perilaku 
jangka panjang. Program lanjutan perlu dilakukan melalui pendampingan 
berkelanjutan, pengukuran volume sampah, evaluasi perilaku, dan penguatan 
kolaborasi sekolah dengan mitra industri. 
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